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PENGANTAR

Prosiding ini merupakan kumpulan artikel yang dipresentasikan dalam
Seminar Nasional Keragaman Hayati Tanah-I yang diselenggarakan oleh Universitas
Lampung di Hotel Marcopolo, Bandar Lampung pada tanggal 29-30 Juni 2010.
Artikel yang dimuat merupakan hasil-hasil penelitian keragaman hayati tanah
tropika yang mencakup inventarisasi biota, konservasi, pengelolaan dan pemanfaatan
keragaman hayati tanah, proses-proses ekologi dan layanan ekosistem yang
dimediasi oleh biota tanah, serta aspek sosial ekonomi yang relevan dengan
keragaman hayati tanah.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua penulis artikel dan peserta
yang telah berpartisipasi aktif selama seminar. Proses evaluasi makalah dan
penyusunan prosiding dibantu oleh para reviwer dan sekretariat panitia seminar.
Secara khusus terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya disampaikan
kepada Prof. Dr. Purnomo, M.S., Prof. Dr. Ainin Niswati, M.Agr., Ir. Titik Nur
Aeny, M.Sc., Dr. Ir. Afandi, M.S., Dra. Nuning Nurcahyani, M.Sc, dan Dra. Sri
Murwani, M.Sc. Prosiding ini terwujud berkat dukungan dana dan kerjasama dari
berbagai pihak. Kami menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
Kementerian Pendidikan Nasional RI, Pemerintah Daerah Provinsi Lampung,
Lembaga Penelitian melalui Program Conservation and Sustainable Management of
Below-ground Biodiversity (CSM-BGBD) Indonesia Universitas Lampung, PT
Gunung Madu Plantations, PT GGP, dan BNI 46 Capem Unila.

Bandar Lampung, 30 Agustus 2010
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Sambutan Rektor Universitas Lampung

Yang terhormat

e Bapak Sekretaris Jenderal Kementerian Pendidikan Nasional
e Bapak Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Lampung
e Hadirin peserta seminar sekalian

Assalamu’alaikum Warakhmatullahi Wabarakaatuh

Pertama-tama mari Kkita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT, Tuhan
Yang Maha Esa, karena berkat rakhmat dan hidayah-Nya, kita dapat menghadiri
Seminar Nasional Keragaman Hayati Tanah-I di Hotel Marcopolo ini.

Kami mengucapkan selamat datang di Lampung kepada seluruh peserta
seminar yang berasal dari berbagai perguruan tinggi, lembaga penelitian, dan
perusahaan suasta di Indonesia.

Bapak Sekjen Kementerian Pendidikan Nasional, Bapak Gubernur dan hadirin
sekalian yang saya hormati,

Seminar Nasional Keragaman Hayati Tanah-I mengambil tema “Pengelolaan
Keragaman Hayati Tanah untuk Menunjang Keberlanjutan Produksi
Pertanian Tropika”. Tema ini kami anggap sangat relevan untuk kondisi saat ini
karena permasalah kesehatan tanah yang semakin merosot.

Di dalam tanah terdapat komunitas biota yang berlimpah dan beragam,
termasuk bakteri, jamur, protozoa dan hewan-hewan invertebrata. Organisme-
organisme tanah ini mempunyai peranan penting dalam proses-proses ekosistem,
antara lain:

1) mediasi siklus unsur hara dan penyediaan unsur hara bagi tumbuhan

2) pengendalian dinamika bahan organik tanah, sekuestrasi karbon, dan emisi gas
rumah kaca

3) perubahan struktur dan tata air tanah, serta

4) pengendalian hama dan patogen tumbuhan



Peranan tersebut sangat krusial tidak saja bagi berfungsinya ekosistem alami
tetapi juga bagi keberlanjutan produksi ekosistem pertanian. Namun, karena
keberadaannya yang tersembuyi di dalam tanah maka biota-biota tanah ini sering
luput dari perhatian Kkita, bahkan juga dari perhatian para ilmuwan dan peneliti.
Dalam kaitan itu saya patut memberikan apresiasi kepada para dosen UNILA,
peneliti dan dosen-dosen dari universitas lain yang tergabung dalam tim
‘Conservation and Sustainable Management of Below-ground Biodiversity (CSM-
BGBD) Indonesia’ yang dalam kurun sepuluh tahun terakhir ini telah menginisiasi
penelitian multidisiplin mengenai keragaman hayati tanah di kawasan Lampung
Barat dan Jambi. Program yang sama juga dilaksanakan secara serempak di 6 negara
tropika lainnya (India, Kenya, Uganda, Pantai Gading, Mexico, dan Brazil) dan
dikoordinir secara global oleh Tropical Soil Biology and Fertility, Centro
Internacional de Agricultura Tropical (TSBF-CIAT) di Nairobi, Kenya.

Kita patut lebih bersyukur lagi bahwa ternyata perhatian para peneliti
terhadap biota-biota tanah itu kini sudah semakin besar, terbukti dari banyaknya hasil
penelitian tentang keragaman hayati tanah (lebih dari 50 makalah), dari Aceh sampai
Papua, yang akan dipresentasikan dalam seminar nasional ini.

Seminar yang dilaksanakan di Universitas Lampung ini sengaja diberi judul
‘Seminar Nasional Keragaman Hayati Tanah I’ dengan maksud agar pada tahun-
tahun berikutnya dapat dilanjutkan dengan seminar serupa yang kedua, ketiga dan
seterusnya.

Saya menaruh harapan besar agar hasil-hasil penelitian mengenai keragaman
hayati tanah yang telah diperoleh sejauh ini dapat betul-betul memberi sumbangan
bagi terwujudnya sistem pertanian kita yang lebih berkelanjutan.

Selamat berseminar.

Wassalamu’alaikum Warakhmatullahi Wabarakaatuh.

Rektor Universitas Lampung

Prof. Dr. Ir. Sugeng P. Haryanto, M.S.



Sambutan Gubernur Provinsi Lampung

Dengan hormat,

e Bapak Sekretaris Jenderal Kementerian Pendidikan Nasional
e Bapak Rektor Universitas Lampung
e Hadirin peserta seminar sekalian

Assalamu’alaikum Warakhmatullahi Wabarakaatuh

Pertama-tama mari Kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT, Tuhan
Yang Maha Esa, karena berkat rakhmat dan hidayah-Nya, kita dapat menghadiri
Seminar Nasional Keragaman Hayati Tanah-I di Hotel Marcopolo ini.

Kami mengucapkan selamat datang di Provinsi Lampung yang dikenal
dengan sebutan Sang Bumi Ruwajurai kepada seluruh peserta seminar yang berasal
dari seluruh daerah di Indonesia. Kami senang Bapak dan Ibu sekalian telah datang
untuk dapat mengenali daerah Lampung dari dekat, semoga mendapat kesan yang

menyenangkan.

Hadirin sekalian,

Daerah tropika dikenal sebagai area megabiodiversitas karena keragaman
hayatinya atau keragaman biotanya yang sangat tinggi. Sebagian besar jenis biota itu
habitatnya ada di dalam tanah sehingga keberadaannya tidak terlihat secara nyata,
namun organisme ini merupakan penyokong dan penopang utama kehidupan di atas
tanah. Aktivitas jutaan jenis biota tanah, mulai dari kelompok mikroba (bakteri dan
jamur), mikrofauna (protozoa), mesofauna (nematoda, collembola, tungau) sampai
dengan makrofauna (cacing tanah dan artropoda) berperan besar dalam proses-proses
ekologi di dalam tanah yang berkaitan erat dengan kesuburan dan kesehatan tanah.
Peranan tersebut sangat penting untuk menjamin keberlanjutan produksi pertanian
dalam jangka panjang. Untuk itu diperlukan upaya-upaya konservasi terhadap biota-
biota tanah ini.

Dalam rangka itu perlu dikembangkan teknologi-teknologi atau praktik-
praktik budidaya pertanian yang konservatif terhadap keragaman hayati tanah tetapi
yang tetap berperforma tinggi dalam produktivitasnya. Beberapa kandidat teknologi

Xi



yang dapat diekplorasi dan dikembangkan antara lain 1) budidaya pertanian
konservasi (termasuk olah tanah konservasi), 2) pengelolaan tanah secara hayati
(termasuk pengelolaan serasah, penggunaan pupuk hayati), dan 3) pengelolaan hama
terpadu/PHT (penggunaan entomopatogen /biopestisida dan penggunaan jasad-jasad
antagonistik). Hal-hal tersebut di atas merupakan sebuah tantangan serius yang perlu
direspons dengan segera, terutama oleh para peneliti dan ilmuwan Indonesia.

Kami melihat bahwa forum Seminar Nasional Keragaman Hayati Tanah I
yang bertema “Pengelolaan Keragaman Hayati Tanah Untuk Menunjang
Keberlanjutan Produksi Pertanian Tropika” ini merupakan salah satu respons positif
dalam menjawab tantangan di atas. Oleh karena itu kami menyambut gembira

dengan diadakannya seminar ini.

Selamat berseminar.

Wassalamu’alaikum Warakhmatullahi Wabarakaatuh.

Gubernur Provinsi Lampung

Drs. Sjachroedin ZP.
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POPULASI DAN KERAGAMAN MESOFAUNA TANAH PADA
PERAKARAN JAGUNG DENGAN BERBAGAI UMUR DAN JARAK
DARI PUSAT PERAKARAN

Ainin Niswati, Lety Hidayati, Sri Yusnaini, dan Mas Achmad Syamsul Arif
Jurusan llmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Lampung, JI. Sumantri
Brojonegoro No. 1 Bandarlampung 35145, Telp. 0721781822, email:
niswati@unila.ac.id

ABSTRACT

A greenhouse experiment was conducted to study the effect of ages and
distance from the centre of roots system on the population and diversity of
mesofauna on the rhizosphere of Maize (Zea mays L.). The research was
conducted by split plot design with the ages (2, 4, and 6 weeks) as a main plot and
distance as a sub plots (0-10 cm, 10-20 cm, and >20 cm from the centre of roots
system) with three replications. Special pots with the dimension of 60 cm x 60 cm
x 30 cm were set up for separates the distance of roots system. Ultisols soils were
used for this experiment and maize was planted until the vegetative stages. The
results showed that the population of mesofauna were significantly affected by the
stages and distance from the centre of roots systems of Maizes, however the
population of mesofauna were not significantly affected by the interaction
between stages and distance from the centre of roots systems of Maizes. The
diversity of mesofauna were not significantly affected by the stages, distance from
the centre of roots systems of Maizes and were not significantly affected by their
interaction. The highest population were found in the 7 weeks age of maize.
Among the distance, 0-10 cm from the center of root systems have more
mesofauna than that of the others.  Descriptively, Collembola dominated of
mesofauna on the 7 weeks ages of maize with the distance of > 20 cm from the
center of root systems. The population of mesofauna have correlated with soil
temperature, soil pH, and soil organic carbon in the present study.

Keywords: Collembola, mesofauna, maize, root exudates, rhizosphere,

PENDAHULUAN

Rizosfir tanaman merupakan habitat berbagai organism tanah. Rizosfir
biasanya berada pada jarak beberapa millimeter hingga sentimeter dari akar

(Singleton dan Bury, 1978). Di daerah rizosfir kegiatan biologis tanah lebih
110



tinggi dibandingkan dengan daerah di luar rizosfir yang disebut sebagai efek
rizosfir (Sylvia et al., 1999).

Selain  mikroorganisme yang dipengaruhi oleh rizosfir tanaman,
mesoorganisme seperti mesofauna juga dipengaruhi oleh eksudat akar. Di dalam
tanah, mesofauna berperan sebagai konsumen primer yang hidup di lapisan
permukaan tanah (Adianto,1983). Mesofauna juga berperan sebagai pengurai dan
pemecah bahan organik tanah. Mesofauna tanah seperti Acarina dan Collembola
mempunyai kebiasaan makan dengan mencabik sisa-sisa tanaman sampai halus
sehingga mempercepat proses pelapukan serasah (Suin, 1997).

Tanaman jagung mempunyai sistem perakaran tanaman monokotil
(berakar serabut) yang terdiri dari akar seminal dan akar nodal, yang pada
umumnya akar tersebut terpusat pada kedalaman kurang dari 20 cm. Akar
tanaman jagung dapat tumbuh sampai dengan kedalaman 2 m dan penyebaran
kearah horizontal lebih dari 1 meter (Islami dan Utomo, 1995). Dengan sistem
perakaran tersebut kemungkinan jumlah eksudat yang dikeluarkan tanaman
jagung akan lebih banyak pada jarak kurang dari 20 cm dari pusat perakaran.
Menurut Guckert et al. (1991) umur tanaman berpengaruh terhadap produksi
eksudat akar. Produksi eksudat akar tanaman akan berbeda-beda pada setiap fase
pertumbuhan tanaman. Pada akar tanaman jagung produksi eksudat paling tinggi
pada akar tanaman yang masih muda selama masa pertumbuhannya atau fase
vegetatif. Eksudat yang dikeluarkan selama masa ini kaya akan asam organik dan
protein.

Di dalam tanah, organisme tanah berinteraksi dengan akar tanaman baik
secara langsung maupun tidak langsung.  Keseimbangan interaksi antara
organisme tanah dengan akar tanaman dapat berpengaruh terhadap hasil pertanian.
Eksudasi akar diduga berpengaruh terhadap organisme tanah, namun belum
diketahui secara pasti dari pengaruh jarak eksudasi terhadap populasi mesofauna
tanah.

Keberadaan mesofauna tanah bergantung pada jumlah dan keragaman
sumber makanan yang ada. Wiggin dan Curl (1979, dalam Larink, 1997),
mengemukakan bahwa jumlah mesofauna tanah lebih tinggi pada daerah yang
dekat dengan perakaran tanaman. Perilaku ini mungkin disebabkan oleh adanya
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sumber makanan yang berlimpah di daerah perakaran yang berasal dari eksudat
akar dan jamur. Selain sumber makanan yang melimpah kelembaban tanah di
daerah perakaran juga mendukung bagi pertumbuhan mesofauna tanah. Guru dan
Panda (1987) mengemukakan bahwa Collembola lebih banyak dijumpai pada
lapisan atas tanah yaitu pada kedalaman 0-4 cm. Keberadaan Collembola ini
dipengaruhi oleh struktur tanah dan kandungan bahan organik tanah. Menurut
Hazra et al. (1983), pada tanah yang diolah populasi Collembola mencapai 54%
hingga 63% pada lapisan permukaan (0-5 cm).  Pada lapisan tengah (5-10 cm)
populasi mencapai 26-34%, dan pada lapisan yang lebih dalam (10-15cm)
populasinya menurun dan hanya mencapai 9-12% dari total populasi Collembola
di dalam tanah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh umur dan jarak
eksudasi tanaman jagung terhadap total dan keragaman mesofauna pada tanah

Ultisol Taman bogo Lampung timur.

BAHAN DAN METODE
Desain Percobaan dan Analisis Data

Percobaan disusun dalam Rancangan Petak Terbagi (Split Plot).
Perlakuan petak utama adalah umur tanaman yang terdiri dari dari tiga fase umur
(2, 4, dan 6 minggu setelah tanam). Perlakuan anak petak adalah jarak eksudasi
akar (0-10 cm, 10-20 cm, dan >20 cm dari pusat perakaran). Perlakuan diulang 3
kali. Data yang diperoleh diuji menggunakan analisis ragam. Keseragaman data
dianalisis dengan uji Barttlet dan kemenambahan data diuji menggunakan uji
Tukey, sedangkan untuk uji lanjutan dengan menggunakan uji perbandingan Beda
Nyata Terkecil (BNT) pada taraf nyata 5%.

Seting Tanah dan Tanam

Tanah diambil dari tanah lapisan atas (0-15 cm) pada Kebun Percobaan
Balai Penelitian Tanah Taman Bogo Porbolinggo Lampung Timur yang termasuk
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jenis tanah Ultisols masam dengan beberapa sifat sebagai berikut: pH (H20), 4.4;
pH (KCI), 3,6; N total (Kjeldahl), 0,11 %; C-organik (Walkley dan Black), 1,09
%, P tersedia (Bray 1), 0,78 ppm; K-dd, Al-dd, H-dd, dan KTK (NH4OAc, pH 7,0)
masing-masing 0,04, 1,25, 0,15, dan 5,5 me 100g™.

Sebelum dimasukkan ke pot-pot percobaan, tanah dikeringanginkan,
dibersihkan dari sisa-sisa akar, kerikil dan disaring dengan ayakan berdiameter 4
mm. Tanah dipupuk dengan Urea, SP-36, dan KCI dengan dosis masing-masing
200, 100, dan 150 kg ha™, serta diinokulasi dengan mikoriza dan dihomogenisasi
dengan pupuk tersebut sebelum dimasukkan dalam pot-pot percobaan.

Tanaman yang digunakan adalah jagung varietas C7. Benih jagung
ditanam 3 butir setiap pot. Setelah tanaman tumbuh hanya dipelihara dua tanaman
saja. Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan penyiraman dan penyiangan
gulma. Penyiraman tanaman jagung dilakukan setiap hari.

Jagung ditanam dalam pot- pot yang dirancang dapat dibongkar pasang
untuk memudahkan pengambilan contoh tanah sesuai dengan perlakuan. Pot- pot
percobaan dirancang dengan ukuran 60 cm x 60 cm x 30 c¢cm, dinding pot dapat
dibongkar pasang . Untuk membedakan jarak eksudasi yang diambil contoh
tanahnya, pot- pot tersebut diberi dinding pemisah yang terbuat dari kawat kasa
dengan diameter 4 mm yang dipasang pada jarak 0- 10 cm, 10- 20 cm dari pusat
perakaran mengikuti bentuk pot.

Pengamatan Meso Fauna Tanah

Pada saat tanaman berumur 2, 4, dan 7 minggu setelah tanam dilakukan
pengamatan populasi mesofauna tanah. Pengamatan mesofauna tanah dilakukan
dengan cara pengambilan contoh tanah dengan ring sampel yang berukuran tinggi
5 cm dan jari- jari 2,75 cm sebanyak tiga titik pada setiap satuan pengamatan.
Contoh tanah dibawa ke laboratorium dan dimasukkan ke dalam alat Berlese/
Tullgren yang telah dimodifikasi. Pengekstrakan mesofauna tanah dilakukan
dengan penyinaran lampu 25 watt selama 2 hari (48 jam). Panas yang dihasilkan
dari penyinaran lampu menyebabkan mesofauna dalam contoh tanah turun ke

tabung penampungan (erlenmeyer 250 ml) yang telah berisi alkohol 50%.
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Mesofauna tanah yang tertampung di dalam erlenmeyer diamati dengan
bantuan mikroskop binokuler pada perbesaran 20- 40 X. Pengamatan mesofauna
tanah dilakukan hanya sampai tingkat ordo. Keanekaragaman mesofauna tanah
yang diperoleh dihitung berdasarkan rumus Indeks Keragaman Shannon-Whiever
(Odum, 1971), yaitu

H=-%(PlogP)
Keterangan: H = Indeks Keragaman
Pi = Proporsi jumlah masing-masing mesofauna
Kelimpahan atau jumlah mesofauna tanah diukur dengan menggunakan rumus :
Jumlah individu / satuan tangkapan = Kelimpahan
Data jumlah mesofauna tanah yang diperoleh dari hasil pengamatan dikonversi
kedalam jumlah mesofauna tanah/dm® dengan persamaan :

X/(3,14 x r x r x t) = X Ekor.dm™

X/(3,14 x (0,275 dm x 0,275 dm) x 0,5 dm) = 8,4X Ekor.dm™
Keterangan : X : Data pengamatan yang diperoleh

r: jari-jari ring sample (2,75 cm)
t : tinggi ring sampel (5 cm)
n . 3,14

Peubah pendukung yang diamati adalah N-total (%) menggunakan met.
Kjeldhal, C-organik (%) menggunakan metode Walkley and Black, pH tanah
(H20) menggunakan metode Elektrometri, kadar air (%) menggunakan metode
Gravimetri, dan suhu tanah (°C), yang diamati bersamaan dengan pengamatan

peubah utama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Populasi Meso Fauna Tanah

Umur dan jarak dari pusat perakaran tanaman jagung berpengaruh sangat
nyata terhadap jumlah mesofauna tanah, tetapi jumlah mesofauna tanah tidak
dipengaruhi oleh interaksi antara umur dan jarak dari pusat perakaran tanaman

jagung (Tabel 1).
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Tabel 1. Ringkasan analisis ragam jumlah mesofauna tanah pada berbagai umur
dan jarak dari pusat perakaran tanaman jagung (Zea mays L.).

Perlakuan Jumlah Mesofauna Tanah
Umur (V) *x
Jarak dari pusat perakaran (J) *x
Interaksi (U X J) tn

Keterangan: * = berbeda nyata pada taraf 0,05; ** = berbeda sangat nyata pada
taraf 0,01; tn = tidak berbeda nyata

Populasi mesofauna tanah nyata lebih rendah dari 4 dan 7 mst pada umur
jagung 2 minggu setelah tanam (mst), tetapi populasi mesofauna tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata pada umur 4 dan 7 mst. Sementara itu, secara
nyata jarak mempengaruhi populasi mesofauna tanah yaitu pada jarak 0-10 cm
dari pusat perakaran (dpp) didapati jumlah mesofauna tertinggi dikuti jarak 10-20
cm (dpp), dan >20 cm (dpp) (Tabel 2).

Tabel 2. Pengaruh umur dan jarak dari pusat perakaran tanaman jagung (Zea
mays L.) terhadap jumlah mesofauna tanah (Trans VVx).

Umur Jumlah

--- Ekor dm?--- Trans \\x
U; = 2 mst 56 (2,92)a
Uz =4 mst 144 (3,91)b
Uz =7 mst 260 (4,28)b
BNT U (0,05) = 0,64
Jarak
J; = 0-10 cm dpp 159 (3,71)c
J2 =10-20 cm dpp 157 (3,49)b
J3 =>20 cm dpp 145 (3,15)a

BNT J (0,05) = 0,09
Keterangan: angka dalam kurung adalah data Trans \\x. Angka yang diikuti oleh
huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji BNT.

Pengaruh nyata dari umur tanaman jagung terhadap populasi mesofauna
tanah mungkin disebabkan oleh ketersediaan sumber energi yang berasal dari
eksudat akar. Menurut Rao (1994) akar tanaman mengeluarkan eksudat yang
berupa asam-asam organik, asam amino, gula, protein, polisakarida, dan senyawa-
senyawa lain yang belum teridentifikasi. Eksudat akar dibutuhkan oleh organisme
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tanah sebagai sumber nutrisi untuk mendukung pertumbuhannya termasuk oleh
mesofauna. Semakin banyak senyawa yang dikeluarkan tanaman, maka tingkat
pertumbuhan organisme tanah juga meningkat.

Jumlah mesofauna tanah secara nyata meningkat dengan bertambahnya
umur tanaman. Peningkatan jumlah mesofauna tanah diduga berhubungan dengan
umlah eksudat yang dikeluarkan oleh akar tanaman. Menurut Guckert et al.
(1991) menambahkan pada tanaman jagung eksudat paling tinggi terjadi pada
saat vegetatif maksimum. Menurut Sylvia et al. (1999) gula yang terdapat dalam
eksudat akar merupakan sumber karbon dan asam amino yang menyumbangkan
N bagi pertumbuhan tanaman. Bertambahnya eksudat disebabkan oleh bertambah
banyaknya akar dengan semakin bertambahnya umur tanaman. Menurut Rao
(1994) jumlah dan ciri senyawa yang dikeluarkan oleh akar tergantung pada
spesies, umur dan kondisi lingkungan tanaman. Sedangkan Guckert et al. (1991)
menyatakan bahwa produksi eksudat akar tanaman berbeda-beda tergantung pada
umur tanaman dan fase pertumbuhan tanaman. Pada tanaman jagung produksi
eksudat paling tinggi terjadi pada saat akar tanaman masih muda atau pada fase
vegetatif maksimum. Pada fase vegetatif maksimum jumlah eksudat akar yang
dikeluarkan paling tinggi, hal ini diduga ikut mempengaruhi meningkatnya jumlah
mesofauna dengan bertambahnya umur tanaman sampai dengan fase vegetatif
maksimum.

Peningkatan jumlah mesofauna dengan bertambahnya umur tanaman
selain disebabkan oleh keberadaan sumber energi yang berasal dari eksudat juga
diduga disebabkan oleh perubahan lingkungan akibat dari pertumbuhan tanaman
jagung. Perakaran tanaman jagung telah mempengaruhi kondisi lingkungan di
sekitarnya.  Sistem perakaran tanaman jagung merupakan sistem perakaran
monokotil (akar serabut) yang terdiri dari akar seminal dan akar nodal (Islami dan
Utomo, 1995). Dengan sistem perakaran tersebut maka jumlah eksudat yang
dikeluarkan akar tanaman jagung akan lebih banyak pada daerah yang mempunyai
akar muda.

Pengaruh lain dari perakaran tanaman yang menyebabkan meningkanya
jumlah mesofauna tanah adalah pengaruhnya terhadap agregat tanah. Menurut
Hillel (1997), akar tanaman berperan dalam pembentukan agregat tanah. Eksudat-
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eksudat yang dikeluarkan akar dapat memperbaiki struktur tanah dengan cara
merangsang pertumbuhan mikroorganisme yang menghasilkan perekat, sehingga
jumlah ruang pori dalam tanah akan semakin banyak.

Menurut Paul and Clark (1996), pertumbuhan organisme di dalam tanah
dipengaruhi oleh genesis tanah, struktrur tanah, atmosfer tanah, air tanah,
potensial redoks, pH tanah, temperatur dan interaksi antara faktor-faktor tersebut.
Keberadaan mesofauna tanah (Collembola dan Acarina) sangat bergantung pada
tekstur dan struktur tanah. Mesofauna tanah menyukai tanah yang memiliki
banyak ruang pori atau tanah yang tidak banyak mengandung liat (Colleman and
Crossley, 2003). Seperti yang dilaporkan oleh Larink (1997) bahwa populasi
Colembolla tertinggi terdapat pada tanah pasir berdebu yang diolah menggunakan
bajak. Mesofauna tanah memerlukan ruang pori dalam tanah untuk beraktivitas.
Menurut Fitriyani (2001), mesofauna tanah banyak dijumpai pada tanah lapisan
atas, mereka hidup pada ruang pori tanah yang telah ada karena mesofauna tanah
tidak dapat membuat lubang sendiri.

Jumlah mesofauna tanah selain dipengaruhi oleh umur tanaman jagung
juga dipengaruhi oleh jarak dari pusat perakaran. Dari hasil uji BNT 5% (Tabel 2)
pada umur 2 mst dan 4 mst diketahui bahwa semakin jauh dari pusat perakaran
maka jumlah mesofauna tanahnya semakin berkurang akan tetapi pada 7 mst
jumlah mesofauna tanah meningkat dengan bertambanya jarak dari pusat
perakaran. Pada umur 2 mst dan 4 mst jumlah mesofauna tanah lebih tinggi pada
jarak 0-10 cm dpp dari pada jarak 10-20 cm dpp dan jarak >20 cm dpp. Kondisi
ini diduga karena sumber makanan yang berasal dari eksudat akar lebih banyak
pada jarak 0-10 cm dpp. Semakin jauh dari pusat perakaran maka eksudat yang
dikeluarkan akar semakin sedikit.

Bagian akar tanaman yang aktif mengeluarkan eksudat adalah tudung akar
(root cape) (Islami dan Utomo, 1995), dengan kondisi tersebut jumlah eksudat
akan lebih banyak pada daerah yang lebih banyak memiliki tudung akar atau pada
daerah kurang dari 20 cm dpp. Sylvia et al. (1999) menambahkan bahwa terjadi
penurunan konsentrasi karbon dengan bertambahnya jarak dari pusat perakaran
sehingga dapat menyebabkan terjadinya penurunan jumlah mesofauna tanah pada

saat tanaman berumur 2 dan 4 mst.
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Kondisi yang berbeda terjadi pada saat tanaman berumur 7 mst. Pada saat
ini jumlah mesofauna meningkat dengan bertambahnya jarak dari pusat perakaran.
Peningkatan ini disebabkan oleh kondisi pot yang digunakan pada penelitian ini.
Pada umur 7 mst terjadi akumulasi akar terutama akar-akar muda pada jarak > 20
cm dpp. Akar-akar muda merupakan bagian akar yang aktif mengeluarkan
eksudat akar, dimana eksudat tersebut digunakan oleh mesofauna sebagai salah
satu sumber nutrisi. Akumulasi akar-akar tesebut menyebabkan jumlah nutrisi
yang lebih banyak terdapat pada jarak >20 cm dpp sehingga jumlah mesofauna
pada jarak tersebut lebih banyak dibandingkan dengan jumlah mesofauna pada

jarak 0-10 cm dpp dan 10-20 cm dpp.

Keragaman Mesofauna Tanah

Tabel 3 menunjukkan bahwa umur dan jarak dari pusat perakaran tanaman
jagung serta interaksi antar keduanya tidak berpengaruh nyata terhadap

keragaman mesofauna tanah.

Tabel 3. Ringkasan analisis ragam keanekaragaman mesofauna tanah pada
berbagai umur dan jarak dari pusat perakaran tanaman jagung (Zea

mays L.).
Perlakuan Keanekaragaman Mesofauna Tanah
Umur (V) tn
Jarak dari pusat perakaran (J) tn
Interaksi (U X J) tn

Jumlah dan komposisi tiap jenis mesofauna tanah pada penelitian ini dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Komposisi mesofauna tanah pada berbagai umur dan jarak dari pusat
perakaran tanaman jagung. Keterangan : U; : Umur 2 minggu
setelah tanam (mst); U, : Umur 4 mst; Uz : Umur 7 mst; J; : Jarak
0-10 cm dari pusat perakaran (dpp); J. : Jarak 10-20 cm dpp; Js :
Jarak >20 cm dpp.

Gambar 1 menunjukkan bahwa terjadi dinamika populasi mesofauna tanah
dimana ordo mesofauna tanah yang mendominasi pada setiap umur dan jarak yang
diberlakukan pada penelitian ini berbeda-beda. Pada umur 2 mst ordo Acarina
mendominasi keanekaragaman mesofauna tanah pada jarak 0-10 cm dan 10-20cm
dari pusat perakaran, sedangkan pada jarak >20 didominasi oleh mesofauna tanah
jenis lainnya. Pada umur 4 mst ordo Collembola mendominasi pada jarak 0-10 cm
dan 10-20 cm dpp, sedangkan pada jarak >20 didominasi oleh Acarina. Pada
pengamatan 7 mst ordo Collembola mendominasi pada jarak 0-10 cm dan >20 cm
dpp, sedangkan Acarina mendominasi pada jarak 10-20 dpp. Collembola
merupakan ordo yang lebih menyukai eksudat dibandingkan ordo Acarina
maupun ordo lain (Colleman and Crossley, 2003), sehingga pada umur 7 mst
dimana jumlah eksudat paling tinggi ordo Collembola mampu mendominasi
dibandingkan ordo yang lain.

Indeks keragaman mesofauna tanah pada penelitian ini tergolong rendah.
Hal ini diduga disebabkan oleh beberapa hal diantaranya ketersediaan sumber
makanan bagi mesofauna tanah. Menurut Brown (1978) sumber makanan yang
berlimpah menyebabkan keanekaragaman mesofauna tanah meningkat. Sumber
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makanan utama bagi mesofauna tanah adalah adalah bahan organik. Pada
penelitian ini tidak dilakukan penambahan bahan organik menyebabkan
ketersediaan sumber karbon (C) yang rendah bagi mesofauna tanah. C-organik
yang rendah menyebabkan mesofauna tanah hanya memperoleh sumber C dari
eksudat akar sehingga kurang mencukupi untuk perkembangan mesofauna tanah.
Keterbatasan sumber C juga menyebabkan keanekaragaman mesofauna tanah
yang rendah. Menurut Curl and Truelove (1986, dalam Coleman and Crossley,
2003), sumber makanan lain bagi mesofauna tanah adalah fungi, sehingga selain
memanfaatkan eksudat akar sebagai sumber C-organik juga memanfaatkan fungi
yang berada di daerah perakaran sebagai sumber makanannya terutama yang
bersifat patogen bagi tanaman.

Keberadaan mesofauna tanah dipengaruhi oleh perubahan lingkungan
(Vreekens-Buijs and Brussaard, 1996) dan memiliki toleransi yang berbeda-beda
terhadap perubahan-perubahan tersebut. Menurut Suin (1997), terjadi fluktuasi
perubahan jumlah dan keanekaragaman mesofauna tanah akibat perubahan suhu
tanah. Larink (1997) menambahkan suhu tanah yang cocok bagi pertumbuhan
mesofauna tanah adalah 15°C. Pada penelitian ini suhu tanah mencapai 26 - 28 °C
tergolong tinggi sehingga diduga hanya beberapa jenis mesofauna tanah yang
mampu bertahan hidup pada kondisi tersebut. Asnuri (1997) mendapatkan bahwa
keberadaan mesofauna tanah dipengaruhi oleh perubahan lingkungan yang datang
dari tanah itu sendiri seperti faktor iklim dan pengolahan tanah. Selanjutnya ia
menambahkan bahwa penurunan sumber makanan akan mengakibatkan hanya
beberapa jenis mesofauna tanah yang dapat bertahan hidup dengan kondisi yang
ada dan akan berkembang biak serta mendominasi, tetapi sebab-sebab spesifik
yang menyebabkan perbedaan dari jenis mesofauna yang mendominasi pada tiap-
tiap umur dan jarak perakaran tanaman jagung belum bisa dijelaskan pada

penelitian ini.
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Sifat Kimia Tanah

Beberapa sifat kimia tanah yang diamati tidak mengalami perubahan

akibat jarak dari pusat perakaran dan umur tanaman jagung. Namun demikian,

ada beberapa kecenderungan seperti C-organik terendah pada jarak > 20 cm dpp

pada umur 2 mst dan 4 mst yaitu 0,5% dan tertinggi pada jarak >20 cm dpp pada

umur 7 mst sebesar 0,56%. Nilai pH terendah pada jarak 0-10 cm dpp pada umur

2 mst yaitu 5,3 dan tertinggi pada jarak 10-20 cm dpp pada umur 7 mst sebesar

5,6. Kandungan N tertinggi pada jarak 10-20 cm dpp pada umur 4 mst yaitu 0,15

dan terendah pada jarak 10-20 cm dpp pada umur 7 mst sebasar 0,094.

Tabel 4. Nilai rerata beberapa sifat kimia tanah pada berbagai umur dan jarak dari
pusat perakaran tanaman jagung

Perlakuan Variabel
pH C-Org N-total  Kadar Air Suhu
omur ek o) ) ) ) (O)
U; Ji 5,3 0,51 0,09 21 28
J2 5,3 0,51 0,15 20,7 28
J3 5,3 0,5 0,14 20 28
U, Ji 54 0,51 0,15 18,7 27
J2 54 0,51 0,15 17,5 27
J3 5,6 0,5 0,13 17,6 27
Us Ji 5,6 0,54 0,11 20,6 26
J2 57 0,55 0,09 19,6 26
J3 5,6 0,56 0,12 20,4 26

Keterangan : U;: Umur 2 minggu setelah tanam (mst); U, : Umur 4 mst; Us :

Umur 7 mst; J; : Jarak 0-10 cm dari pusat perakaran (dpp); Jz :

Jarak 10-20 cm dpp; Js : Jarak >20 cm dpp.

Hubungan antara Jumlah dan Keragaman Mesofauna Tanah dengan

beberapa Sifat Tanah

Pada penelitian ini, pH tanah, suhu tanah, dan kandungan C-organik tanah

berkorelasi positif dengan jumlah meso fauna tanah, tetapi tidak berkorelasi

dengan keragaman meso fauna tanah
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Tabel 5. Korelasi antara jumlah dan keanekaragaman mesofauna tanah dengan
faktor lingkungan pada berbagai umur dan jarak dari pusat perakaran
tanaman jagung

Nilai r
Variabel Jumlah Keragaman
pH 0,63* 0,36"
C-Organik 0,65* 0,23"
N-Total 0,44" 0,52"
suhu 0,66* 0,26"

kadar air 0,18" 0,09™
Jumlah - 0,12"

Keterangan: * : nyata, ** : sangat nyata, " : tidak berbeda nyata.

Jumlah mesofauna tanah selain dipengaruhi oleh ketersediaan sumber
makanan juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan tempat tumbuh mesofauna
tanah tersebut. Mesofauna tanah memerlukan lingkungan yang sesuai untuk
melangsungkan kehidupannya. Faktor lingkungan yang mempengaruhi
keberadaan mesofauna tanah antara lain suhu dan kadar air tanah. Dari hasil uji
korelasi antara jumlah mesofauna tanah dengan suhu dan kadar air tanah (Tabel 5)
menunjukkan bahwa jumlah mesofauna tanah berkorelasi positif dengan kadar air
tanah tetapi tidak berkorelasi dengan suhu tanah. Dari kondisi tersebut dapat
dikatakan bahwa jumlah mesofauna tanah dipengaruhi oleh tingkat kadar air tanah
karena mesofauna tanah memerlukan kelembaban tanah yang cukup untuk
tumbuh dan berkembang biak.

Menurut Larink (1997), kadar air tanah yang sesuai untuk kondisi
kehidupan mesofauna tanah adalah 15%. Pada penelitian ini kadar air tanah ( =
19%) tergolong tinggi sehingga diduga hanya beberapa jenis mesofauna tanah
yang mampu bertahan hidup pada kondisi tersebut.

Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap jumlah mesofauna tanah
selain suhu dan kadar air juga dipengaruhi oleh pH tanah. Dari hasil uji korelasi
(Tabel 5), jumlah mesofauna tanah berkorelasi positif dengan pH tanah. Purnomo
et al. (2000) menyatakan bahwa terjadi penurunan pH dengan bertambahnya jarak
dari pusat perakaran. pH tanah yang lebih tinggi pada daerah yang dekat dengan
perakaran memberikan kondisi yang ideal bagi pertumbuhan mesofauna tanah dan

dapat menyebabkan jumlah mesofauna tanah pada daerah tersebut lebih tinggi.
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Mesofauna tanah ada yang memilih hidup pada tanah yang memiliki pH
asam dan ada pula yang senang hidup pada tanah yang memiliki pH basa.
Mesofauna tanah yang senang hidup pada tanah yang memiliki pH asam disebut
golongan asidofil, yang senang hidup pada tanah yang memiliki pH basa disebut
golongan basidofil, sedangkan mesofauna tanah yang dapat hidup pada tanah
asam dan basa disebut golongan netrofil (Suin, 1997). Dari hasil pengukuran pH
tanah diketahui bahwa tanah tersebut memiliki pH berkisar 5,27-5,69, diduga
bahwa mesofauna yang hidup pada kisaran pH tersebut adalah golongan asidofil.

KESIMPULAN

1. Jumlah mesofauna tanah meningkat dengan bertambahnya umur tanaman
jagung.

2. Jumlah mesofauna tanah menurun dengan bertambahnya jarak akar tanaman
jagung, kecuali pada 7 mst jumlah mesofauna tanah meningkat dengan
bertambahnya jarak dari pusat perakaran tanaman jagung.

3. Ke ragaman mesofauna tanah tidak dipengaruhi oleh umur dan jarak dari
pusat perakaran tanaman jagung maupun interaksi keduanya.

5. Jumlah mesofauna tanah berkorelasi positif dengan kondisi lingkungan seperti
suhu, pH dan C-organik tanah.

6. Terjadi dinamika populasi mesofauna tanah pada berbagai umur dan jarak dari
pusat perakaran tanaman jagung.
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